Term of Reference

Sekolah Antikorupsi (SAKTI) Perempuan
di Kota Palu dan Sekitarnya

A. Pengantar

Korupsi tidak habisnya menjadi persoalan yang menjadi hambatan dan merusak berbagai
sektor, mulai dari politik, ekonomi, pembangunan, hingga pelayanan publik. Persoalan ini
didapati secara masif terjadi di pusat pemerintahan, desa, hingga sekolah dan fasilitas
layanan kesehatan. Bahkan, korupsi kerap dinilai tak terhindari akibat berlaku secara
sistematis dan masif, bahkan dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, pungutan liar yang
banyak terjadi dalam pengurusan Surat Izin Mengemudi (SIM) dan akses kesehatan.

Persoalan ini tentu merupakan persoalan yang mengkhawatirkan. Berbagai kasus yang
sudah dibongkar oleh aparat penegak hukum juga menunjukkan bagaimana korupsi ini
tak mengenal usia dan jenis kelamin. Tak hanya itu, korupsi juga tak mengenal kondisi
darurat dan agama. Terbukti, bantuan terkait penanganan Covid-19 dan pengadaan Al-
Quran serta pembangunan masjid tak luput dari sasaran korupsi.

Indonesia Corruption Watch (ICW) meyakini bahwa perlawanan terhadap korupsi tak
cukup hanya dengan penindakan hukum yang kuat. Lebih dari itu, pemberantasan
korupsi perlu dilawan dengan gerakan sosial lintas isu dan kelompok yang terkonsolidasi
dan disertai pencegahan yang efektif. Dalam konteks ini, perempuan disadari mempunyai
peran sentral, mengingat fundamentalnya peran perempuan dalam keluarga dan
komunitas. Berbagai komunitas penggerak di masyarakat banyak digawangi perempuan.

Selain itu, persoalan korupsi mempunyai irisan kuat dengan ketimpangan gender. Dapat
dikatakan, korupsi memperparah ketimpangan gender. Korupsi dan praktik klientelisme-
oligarki telah mempersempit ruang perempuan untuk berpartisipasi dalam proses politik
dan kehidupan publik (UNODC; 2020). Demikian pula terkait korupsi pelayanan publik.
Sebagai pengakses utama pelayanan publik dasar, seperti pendidikan dan kesehatan,
perempuan yang jauh dari akses sumber daya dan ekonomi lebih rentan terpapar dan
menjadi korban korupsi.

Oleh karena itu, gerakan pemberantasan korupsi perlu menjadi bagian dari gerakan
perempuan dan sebaliknya. Peran perempuan dalam pemberantasan korupsi juga perlu
diperkuat. Sehubungan dengan semangat ini, ICW bermaksud untuk menyelenggarakan
Sekolah Antikorupsi (SAKTI) Perempuan.

SAKTI adalah kegiatan yang ICW selenggarakan sebagai salah satu strategi memperluas
dan memperkuat agen dan gerakan antikorupsi. Target utama dari SAKTI ini adalah
kelompok muda. Diselenggarakan sejak 2013, belakangan ini ICW banyak
menyelenggarakan SAKTI dengan target dan topik yang lebih spesifik. Misalnya pada
2018, ICW menyelenggarakan SAKTI untuk Aparatur Sipil Negara (ASN) di Jakarta dan
SAKTI Guru. ICW juga pernah menyelenggarakan SAKTI untuk aparatur desa di
Larantuka, Nusa Tenggara Timur (NTT).

Pada 2022 ini, ICW bermaksud untuk mengadakan SAKTI untuk perempuan aktif berusia
20-35 tahun di Kota Palu dan sekitarnya. Dalam pelaksanaannya, ICW bekerjasama



dengan Sikola Mombine, sebuah organisasi yang telah mempunyai pengalaman panjang
melakukan kerja-kerja pemberdayaan perempuan. Dari kegiatan SAKTI ini diharapkan
dapat lahir kelompok baru yang lebih aktif mendorong pemerintahan yang lebih inklusif,
menerapkan prinsip good governance, dan antikorupsi di Kota Palu dan sekitarnya.

Tujuan Kegiatan

SAKTI Perempuan ini bertujuan untuk:

e Mengembangkan kelompok baru yang mempunyai pengetahuan dan keahlian
dalam mendorong pemerintahan yang yang lebih inklusif, menerapkan prinsip
good governance, dan antikorupsi di Kota Palu dan sekitarnya;

e Memperluas target kampanye dan jaringan antikorupsi di Kota Palu dan
sekitarnya;

e Memperkuat perspektif antikorupsi kepada kelompok perempuan.

Waktu Penyelenggaraan

Hari/ Tanggal : Selasa-Minggu/ 13-18 Desember 2022
Waktu : Full day
Tempat : Kota Palu

. Penyelenggara
SAKTI Perempuan diselenggarakan oleh ICW bersama Sikola Mombine dengan
didukung oleh NDI Taiwan dalam rangkaian program ACTIVE Youth

Target Peserta
Target peserta SAKTI Perempuan 2022 yaitu kelompok perempuan aktif berusia 20-35
tahun di Kota Palu dan sekitarnya.

. Persyaratan, Proses Seleksi, dan Fasilitas
G.1 Persyaratan:
e Perempuan berusia 20-35 tahun
¢ Berdomisili di Kota Palu dan sekitarnya
e Mempunyai ketertarikan dalam berorganisasi, isu gender, dan antikorupsi
e Berkomitmen mengikuti rangkaian kegiatan SAKTI 13-18 Desember 2022
(menginap)
e Melengkapi dokumen pendaftaran paling lambat 19 November 2022

G2. Pendaftaran dan Proses Seleksi:
e Seleksi Tahap I: 3-19 November 2022
» Mengisi formulir yang bisa diakses di bit.ly/saktiperempuan dan
persyaratan administrasi dengan lengkap.
= Mengunggah CV
»= Mengunduh surat pernyataan di bit.ly/SuratPernyataanSaktiPerempuan
yang menyatakan bahwa akan mengikuti seluruh kegiatan SAKTI dan
mengunggahnya di formulir pendaftaran.
e Seleksi Tahap II: 24-29 November 2022
» Secara online mengikuti mata kuliah pengantar antikorupsi untuk umum
di Akademi.antikorupsi.org
o Seleksi Tahap III: 2-6 Desember 2022
= Wawancara



http://bit.ly/saktiperempuan

G.3 Fasilitas

a. Akomodasi berupa tempat menginap dan konsumsi
b. Perlengkapan belajar berupa alat tulis dan tas
C. Satu buah T-Shirt SAKTI

H. Penutup

Demikian kerangka acuan ini dibuat. Informasi lebih lanjut dapat menghubungi Dewi
(085770624076) atau Merry (082348939797)



